SSN: 2614-6754 (print) Halaman 863-873
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 1 Tahun 2021

Pengaruh Model Polya Terhadap Hasil Belajar Soal Cerita Volume
Kubus dan Balok Pada Kelas V SD

Juwita Khairani', Melva Zainil?
Universitas Negeri Padang
Email: wiwitkhairani1999@gmail.com, melvazainil@fip.unp.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Polya terhadap hasil belajar soal cerita
volume kubus dan balok siswa kelas V SD Negeri Wilayah Il Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif (Eksperimen) berbentuk Quasi
Experiment Type Nonequivalent Control Group Design, Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes yaitu tes
uraian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas
dan uji homogenitas serta uji hipotesis menggunakan uji-t (t-test). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam pengguaan model Polya terhadap hasil belajar soal
cerita volume kubus dan balok di kelas V SDN Wilayah Il Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.
Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t (t-test) dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh thiung = 5,66 > tiapel
= 2,144, Hasil belajar soal cerita volume kubus dan balok yang diperoleh kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol, ditunjukkan dari mean kelompok eksperimen = 84,75 dan mean
yang diperoleh kelas kontrol = 63,94.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Polya, Soal Cerita, Sekolah Dasar, Volume Kubus dan Balok
Abstract

This study aims to determine the effect of the Polya on learning outcomes about the volume of
cubes and blocks of grade V SD Negeri Wilayah Il Lubuk Sikaping , Pasaman Regency. This type
of research is a quantitative research (experiment) in the form of a Quasi-Eksperiment Type
Nonequivalent Control Group Design. The sampling techique uses simple random sampling
technique. The instrument used was a test, namely s test description. The data analysis technique
in this study used a prerequisite test in the from of a normality test and a homogeneity test and a
hypothesis test using the t-test. The results showed that there was a significant effect in using the
Polya model on the learning outcomes of the cube and block volume story questions in class V
SDN regional Il Lubuk Sikaping, Pasaman Regency. This is evidenced by the results of the t-test
with a significant level of 0,05 it was obtained tcount = 5,66 > t tabel = 2,144. The results of
learning about the volume of cubes and blocks obtained by the experimental class were higher
than the control class, as indicated by the mean of the experimental group = 84,75 and the mean
obtained by the control class = 63,94.

Keywords: Learning outcomes, Polya, Problem Story, Elementary School, Volume Cubes and
Blocks

PENDAHULUAN

Keterampilan guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, model pembelajaran akan menentukan bagaimana berlangsungnya
proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran dari
awal sampai akhir proses pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
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melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan tertentu (Taufina dan Muhammadi. 2011). Hal ini sejalan dengan pendapat
Trianto (2010) yang mengatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran.

Pemebelajaran dengan menggunakan model Polya akan menuntut kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman, sikap serta
kemampuan diri siswa yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan menyelesaikan
masalah.

Penggunaan model Polya dalam pembelajaran bertujuan untuk menyelesaikan masalah
soal cerita matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran diawali
dengan memahami masalah sehingga siswa dapat memperoleh informasi soal yang akan
diselesaikan seperti apa yang diketahui dan ditanya dari soal. Siswa dibimbing dalam
menentukan rencana strategi penyelesaian masalah berdasarkan informasi yang telah diperoleh
sebelumnya dari soal. Selanjutnya siswa dibimbing untuk menyelesaikan strategi penyelesaian
masalah dari rencana yang telah dibuat. Setelah menyelesaikan masalah, pada tahap akhir siswa
meninjau kembali langkah pembelajaran yang telah dilakukan. Secara sistematis, model Polya
melatih siswa untuk bekerja secara sehingga menbantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal cerita. Model Polya juga membuat siswa mampu berpikir kritis dalam
meyelesaikan masalah yang terdapat pada soal cerita (Dewi. 2014).

Model pembelajaran dalam pemecahan masalah dirancang dengan baik untuk
memadukan pemecahan masalah matematika. Hal ini dikarenakan, pemecahan masalah adalah
suatu proses penerapan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang telah dimiliki
sebelumnya. Dengam model Polya pengalaman yang dimiliki sebelumnya akan di ukur dengan
menyelesaikan beberapa masalah yang terdapat dalam soal cerita. Pemecahan masalah adalah
suatu kemampuan sesorang dalam melakukan proses penyelesaian suatu masalah dengan
memanfaatkan pengetahuan yang telah dimilikinya (Mustika dan Riastini. 2017).

Terkait dengan penjelasan diatas, Taufina dan Muhammadi (2012) menegaskan bahwa
keunggulan pemecahan masalah adalah a) melatih siswa untuk merencanakan dalam melakukan
penemuan, b) mengajak siswa untuk berfikir dan bertindak kreatif, c) memecahkan masalah yang
dihadapi siswa berdasarkan kehidupan nyata, d) mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa,
e) melakukan dan mengevaluasi hasil yang ditemukan siswa berdasarkan permasalahan yang
dihadapi dengan tepat, dan g) membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan
nyata siswa.

Pelaksanaan model Polya dalam proses pembelajaran diawali dengan siswa memahami
permasalahan diberikan oleh guru. Sejalan dengan pendapat Polya (dalam Mustika dan Riastini.
2017) menjelaskan bahwa model polya mempunyai empat tahap penyelesaian yaitu 1)
Undestandthe Problem (Memahami masalah), 2) Devisie a Plan (membuat rencana
penyelesaian),3) Carryoutthe Plan (melaksanakan rencana), dan 4) lookback (memeriksa
kembali).

Siswa diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru dalam
soal cerita volume kubus dan balok dengan menentukan apa yang diketahui, ditanya,
menyelesaikan masalah, dan meninjau kembali hasil yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan
soal cerita. Melatih siswa menyelesaikan soal cerita dapat dilakukan dengan memahami masalah
dalam soal cerita dengan menentukan apa yang diketahui yang diterjemahkan ke dalam kalimat
matematika, apa yang ditanya, bagaimana cara menyelesaikannya, dan memeriksa jawaban
yang telah diperoleh.

Model Polya memiliki kelebihan yaitu menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi dan
sistematis sehingga siswa dapat memecahkan masalah dengan benar. Penyelesaikan masalah
dengan model Polya menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang urut dan mudah
dipahami siswa. Kelebihan model Polya : 1) siswa dapat menghubungkan konsep matematika
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dengan dunia nyata sehingga pemahaman siswa meningkat, 2) langkah-langkah pada model
Polya melatih siswa untuk bekerja secara sistematis, 3) membantu siswa berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah (Mustika dan Riastanti. 2017). Materi volume kubus dan balok dalam
kurikulum 2013 merupakan salah satu materi wajib dipelajari siswa pada kelas V SD Negeri
semester || pada kompetensi dasar 4.5.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 1-9 Oktober 2020 di SD
Negeri Wilayah Il Lubuk Sikaping, pada hari pertama pengamatan di SD 05 Pauh peneliti
menemukan bahwa latar belakang permasalahan yang dihadapi siswa di lapangan adalah ketika
proses pembelajaran sebagian besar siswa jika dihadapi dengan soal cerita terlihat kesulitan
dalam memahami informasi soal, siswa kurang mampu dalam menemukan apa yang diketahui
dan ditanya pada soal sehingga penyelesaian masalah pada soal kurang tepat.

Realita yang ditemukan peneliti pada pengamatan hari kedua dan ketiga di SDN 06 dan
SDN 09 Pauh bahwa dalam proses pembelajaran guru kurang mengarahkan langkah-langkah
yang sesuai dengan tahap penyelesaian masalah dalam soal cerita sehingga jawaban yang
ditulis siswa beragam bahkan ada yang benar namun langkah pengerjaannya kurang bertahap.
Selain itu, pada pengamatan peneliti di hari ke empat dan hari kelima di SDN 10 Pauh dan SDN
19 Ambacang Anggang peneliti menemukan masalah yang sama yaitu guru cenderung hanya
menggunakan model saintifik, guru kurang membimbing siswa dalam melaksanakan alur
pemecahan masalah, guru kurang menjelaskan tahap demi tahap penyelesaian masalah soal
cerita sehingga siswa mengalami keseulitan dalam menyelesaikan soal cerita.

Pembelajaran menggunakan model Polya menjadi salah satu solusi yang digunakan oleh
guru dan siswa dalam proses pembelajaran mengenai penyelesaian masalah soal cerita volume
kubus dan balok dan siswa diharapkan mampu menemukan informasi yang terdapat pada soal
serta menyelesaikannya secara runtut sehingga pengalaman siswa dalam belajar lebih bermakna
dan masalah dalam soal cerita dapat terselesaikan dengan tepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian yang digunakan
adalah penelitian ekperimen yaitu Quasy Eksperimen Design tipe Nonequivalent Control Group
Design.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Design

Kelompok Pre-Test | Treatment | Post-test
Kontrol 01 X 02
Eksperimen 03 - 04

Sumber:Sugiyono (2018)
Keterangan
O1 : pre-test kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakukan dengan model polya.
02 : post-test kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakukan dengan model polya O3 :
pre-test kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan
04 : post test kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan
X: treatment / perlakuan yang diberikan, yaitu pembelajaran dengan menggunakan Model polya.
- : tidak mendapatkan treatment/perlakuan (pembelajaran Saintifik).

Tabel 3. 2 Pedoman Skor Pemecahan Masalah
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Wardani(dalam Dadan.2008)

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Wilayah Il Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Dengan menguji
normalitas dan homogenitas Penilaian Harian (PH) volume kubus dan balok semester genap
tahun ajaran 2020/2021. Maka diperoleh sampel yang normal dan homogen. Sampel dipilih
secara acak dengan melakukan undian untuk menentukan sekolah sampel penelitian. Sehingga
diperoleh sampel penelitian ini adalah SD Negeri 19 Ambacang Anggang dimana kelas VA
sebagai Kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes, instrumen penelitian ialah alat ukur yang
digunakan untuk mengukur fenomena yang akan diamati, dalam hal ini fenomena yang disebut
yaitu variabel penelitian (Sugiyono, 2013). Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah tes soal uraian dengan menggunakan pedoman penilaian pemecahan masalah. Tiap
butir soal dibuat berdasarkan indikator pembelajaran yang berjumlah 10 soal uraian, kemudian
diuji coba pada kelas diluar sampel yaitu kelas VI SD Negeri 09 Pauh. Hasil uji coba dilakukan uiji
validitas, reliabilitas, daya pembeda soal, dan indeks kesukaran untuk mendapatkan soal yang
baik dan layak digunakan untuk melaksanakan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Nilai pretest kedua kelas, baik itu kelas eksperimen dan kelas kontrol, di dapat dari di peroleh dari
jawaban soal pretest siswa sebelum diberi perlakuan. Pretest dilakukan untuk mengukur
pengetahuan siswa mengenai pelajaran penyelesaian masalah soal cerita volume kubus dan
balok menggunakan model Polya. Penghitungan hasil pretest sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Rangkuman Nilai Pretest

Nilai Kontrol | Eksperimen
x.f
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52
27 1127 1 27
30 1130 1 30
35 1135
46 1 | 46
Jumlah | 16 [ 309 | 16 | 260

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen memiliki nilai
yang hampir sama. Dimana semua siswa memperoleh nilai dibawah kriteria batas minimum

pembelajaran.

Adapun statistik pretest mengenai kedua kelompok berdasarkan penghitungan statistik
dapat memudahkan penelitian dalam perhitungan uji prasyarat dan uji hipotesis nantinya. Data
statistik terkait pemerolehan nilai pretest siswa kedua kelas berdasarkan penghitungan sebagai

berikut:

Tabel 4. 2 Data Statistik Nilai Pretest

Data Statistik

Prettest

Kontrol | Eksperiment
Nilai Tertinggi 46 2
Nilai Terendah 7 30
Rata-rata 19,31 16,25
Modus 12 2
Median 16 18,5
Varian 132,96 94,6
SD 11,52 9,73
Jumlah Siswa 16 16

50
40
30
20
10

0

M Ekseriment

H Kontrol

Gambar 4. 1 DiagrammPerbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Dari tabel 4.2 dan daiagram 4.1 di atas diketahui bahwa nilai untuk kedua kelas masih
tergolong rendah dapat dikatan masih di bawah nilai kriteria batas minimum (KBM) pembelajaran
soal cerita volume kubus dan balok.

Deskripsi Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Nilai posttest kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diperoleh dari nilai
soal posttest siswa setelah diberikan perlakuan. Posttest dilakukan dengan tujuan untuk
mengukur kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran soal cerita volume kubus
dan balok dengan model Polya. Penghitungan hasil postest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat di ketahui dari tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Rangkuman Nilai Posttest

Nilai Kontrol | Eksperiment
(x) F | xf f x.f
46 2 92
55 2| 110
56 2 | 112
60 1 60
64 1 64
65 1 65
68 1 68
70 1 70 2 140
75 2 | 150 2 150
76 2 | 152 1 76
80 1 80 1 80
82 1 82
84 1 84
85 1 85
88 1 88
91 1 91
92 1 92
95 2 190
98 1 98
100 1 100

Jumlah | 16 | 1023 | 16 | 1356

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa perolehan nilai postest kelas kontrol dapat disimpulkan
bahwa 10 siswa dari kelas kontrol memperoleh nilai di atas KBM sedangkan kelas eksperimen
seluruh siswanya memperoleh nilai diatas KBM yaitu sebnyak 17 siswa.

Dari penjelasan di atas, dapat terlihat bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
peningkatan nilai setlah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda. Jika
dilihat dari banyaknya peningkatan siswa yang memperoleh nilai diatas KBM setlah dilakukan
pembelajran dengan model yang berbeda, maka pembelajaran dengan menggunakan model
Polya mengalami peningkatan yang sangat signifikan.

Adapun hasil data statistik posttest mengenai kedua kelas berdasarkan penghitungan
adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 4 Data Statistik Nilai Posttest

Data Posttest
Statistik | Konrol | Eksperimen
Nilai
Tertinggi 80 100
Nilai
Terendah 46 70
Rata-rata 84,75 63,94
Modus 46 70
Median 64,5 70
Varian 119,53 96,87
SD 9,84 10,93
Jumlah
. 16 16
Siswa
120
100
80
60 -
40 -
20 - ® Eksperimen
0 i
. m Kontrol
& & XD
N
&

Gambar 4.2 Diagram Perbandingan Hasil Prosttest Kelas Ekspeimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui hasil posttest untuk kedua kelas terlihat bahwa
nilai terendah yang diperoleh kelas kontrol sebesar 46 sedangkan kelas eksperimen sebesar 70
dan nilai tertinggi yang diperoleh kelas kontrol sebesar 80 sedangkan kelas eksperimen sebesar
100.

Dapat dikerahui pula nilai rata-rata (mean) yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 63,94
sedangkan kelas eksperimen sebesar 84,75. Selisih nilai rata-rata kedua kelas tersebut adalah
20,81

Pengujian Prasyarat Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data, untuk menarik suatu kesimpulan dari
hasil penelitian yang dilakukan uji hipotesis secara statistik. Sebelum melakukan uji hipotesis
tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan
uji homogenitas pada kelompok sampel.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh daro masing-masing
kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
uji liliefors. Dari pengujian diperoleh Lo (Lhitung) dan Lt (Ltabel) untuk kedua sampel pada taraf
nyata (a = 0,05). Berikut ini rangkuman hasil uji normalitas dari hasil belajar siswa pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas

Data N Lo Lt KET
Perttest Kont!'ol 16 | 0,1678 | 0,213 | Normal
Eksperimen | 16 | 0,1951 | 0,213 | Normal
Posttest Kont_rol 16 | 0,1912 | 0,213 | Normal
Eksperiment | 16 | 0,1453 | 0,213 | Normal

Dari pengujian normalitas pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diperoleh nilai kelas eksperimen dengan Lhitung = 0,1951 dan Ltabel 0,213 dan kelas kontrol
dengan Lhitung = 0,1678 dengan Ltabel = 0,213 pada taraf signifikan 0,05. Sedangkan pada
pengujian kelompok posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai Lhitung = 0,1453 dengan
Ltabel = 0,213 dan kelas kontrol diperoleh nilai Lhitung = 0,1912 dengan Ltabel = 0,213 pada
taraf signifikan 0,05.

Berdasarkan tabel diatas, kedua kelompok sampel tersebut sama-sama menunjukkan
Lhitung < Ltabel, maka sampel hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dinyatakan normal. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19,20 dan 24 halaman
184-185 dan 194.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas. Tujuannya untuk mengetahui apakah
kedua kelompok sampel homogen atau tidak. Rumus yang digunakan menggunakan uji Fisher
yaitu variansi terbesar dibanding variansi terkecil. Berikut ini rangkuman hasil uji homogenitas
dari hasil belajar siswa pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas

Data Prettest Posttest
Statistik Kela_ls Kelas Kela_ls Kelas
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
Variansi 94,6 132,96 96,87 119,53
Variansi 132,96 199,53
Terbesar
Variansi
Terkecil 94,6 96,87
F hitung 1,41 1,23
F tabel 4.6 4.6
Kesimpulan Homogen Homogen

Dari pengujian homogenitas pretest pada kelas eksperimen diperoleh nilai Fhitung = 1,41
dengan Ftabek = 4,6 pada taraf signifikan 0,05. Pada pengujian homogenitas posttest pada kelas
eksperimen dengan kelas kontrol diperoleh nilai Fhitung = 1,23 dengan Ftabel = 4,6 pada taraf
signifikan 0,05.

Berdasarkan tabel di atas, kedua sampel tersebut sama-sama menunjukkan Fhitung lebih kecil
dari F tabel, maka sampel hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dinyatakan homogen.

Uji Hipotesis
Pengujian terhadap perbedaan pengaruh dari model polya dan model pembelajaran
saintifik dengan menggunakan uji t (t test). Uji t dilakukan untuk membandingkan (membedakan)
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apakah di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama atau berbeda setelah memperoleh
perlakuan.
Hasil uji-t pada kedua kelas sampel penelitian dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4. 7 Uji Hipotesis Hasil dengan Uji t

Keterangan Post Test
Kelas Kontrol Eksperimen
N 16 16
Rata-rata 63,94 84,75
t hitung 5,66
t tabel 2,144
. Terdapat Pengaruh Yan
kesimpulan i Signifi?(an i

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat Nilai perolehan uji hipotesis pada hasil posttest
siswa dengan t hitung = 5,66 dan t tabel = 2,144 dengan taraf signifikan 0,05 dan derjat
kebebasan (df/db =n1+n2 -2 =16 +16 — 2 = 30). Ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau
5,66 > 1,68 dengan demikian makan Ho ditolak dan Ha diterima dan dinyatakan terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada hasil belajar siswa. Hal ini
dikarenakan siswa telah mendapatkan perlakuan yang berbeda sehingga terdapat perbedaan
antara rata-rata nilai posttest kelasn eksperimen dengan kelas kontrol.

Dalam pelaksanaan, sebelum dilakukan pembelajaran untuk kedua kelas, terlebih dahulu
diberikan pretest. Pretest dilaksankan dengan menggunakan 10 soal uraian yang terlebih dahulu
yang telah diuji coba dan divaliditas soal, reabilitas soal, indeks kesukaran, dan daya bedanya.

Adapun hasil rata-rata pretest untuk kelompok kontrol adalah 19,31 dan hasil rata-rata
untuk kelompok eksperimen adalah 16,25. Setelah diberikan pretest pada dua kelas, maka
dilakukan pembelajaran dengan model Polya pada kelas eksperimen dan pembelajaran dengan
model saintifik pada kelas kontrol. Selesai memberikan pembelajaran untuk kedua kelompok
tersebut, maka selanjutnya diberikan posttest. Posttest disini bertujuan untuk melihat sejauh
mana hasil belajar siswa setelah diberi perlakukan dua model pembelajaran yang berbeda
kepada kedua kelompok tersebut. Adapun hasil rata-rata posttest kelompok kontrol adalah 63,
94 dan hasil rata-rata posttest kelompok eksperimen adalah 84,75.

Uji prasyarat analisis yakni uji normalitas dan uji homogenitas data. Tujuan dari uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uiji liliefors dengan ketentuan Lhitung < Ltabel maka
data berdistribusi normal pada taraf signifikan 0,05. Berdasarkan uiji liliefors yang dilakukan
terhadap nilai pretest kelas eksperimen diperoleh Lhitung = 0,1951 dan Ltabel 0,213, artinya
pretest kelompok eksperimen betdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
Lhitung = 0,1678 dan Ltabel = 0,213 pada taraf signifikan 0,05, sehingga L hitung < L tabel artinya
pretest kelas kontrol berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan Uiji-t. Berdasarkan Uji-t yang
telah dilakukan diperoleh thitung = 5,66 dan t tabel 2,144 pada taraf kepercayaan 5% (a = 0,05).
Sehingga hitung > ttabel (5,66 > 2,144) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini dapat memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa dengan menggunakan Pmodel polya.

Berdasarkan analisis di atas, telah terbukti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
pembelajaran dengan model Polya terhadap hasil belajar soal cerita volume kubus dan balok
kelas V SDN 19 Ambacang Anggang. Hal ini disebabkan model Polya membantu siswa menjadi
lebih aktif, mampu berpikir kritis di dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman materi kepada siswa berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Meskipun diberikan
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materi yang sama waktu yang berbeda, nama pada pembelajaran dengan model saintifik nilai
yang diperoleh siswa tidak semaksimal dengan menggunakan model Polya.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurisma, Siti Alifya (2019)
dalam jurnal penelitiannya dengan menggunakan model Polya. Dalam penelitianya tersebut
diperoleh bahwa model Polya memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah soal cerita bangun ruang kelas V SD. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
uji hipotesis yang diperoleh yaitu thitung > ttaver = 0,000 > 0,05.

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Ayustina, syalsa dan Syafri Ahmad (2020)
dengan menggunakan model Polya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
soal cerita di Sekolah Dasar. Hal ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis dengan taraf signifikan
5% diperoleh thitung = 7,45 > tiavel = 1,68.

Hasil ini sejalan dengan yang dikemukan oleh Pilman,dkk (2017) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa model Polya merupakan suatu proseduranalitis yang dimaksud untuk
membantu siswa agar bisa melebihi batasan cara berfikir mengenai suatu masalah yang harus
dieselsaikan dengan tahapan-tahapan terurut dapat memberikan tuntuan kepada siswa untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan baik. Sehingga model Polya ini sangat berpengaruh untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Putri (1018:21) mengatakan bahwa model Polya digunakan dalam pembelajaran
matematika untuk soal cerita karena membantu siswa mempunyai daya berfikir tinggi dalam
pemecahan masalah dan mampu menjabarkan secara logis dan sistematis. Meskipun demikian,
terdapat beberapa perbedaan diantaranya pada penelitian terdahulu seperti tempat penelitian,
waktu penelitian, populasi, dan materi ajar.

SIMPULAN

Model Polya berpengaruh terhadap hasil belajar soal cerita volume kubus dan balok kelas
V SDN 19 Ambacang Anggang wilayah Il Lubuk Sikaping. Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan
hasil analisis hipotesis (uji-t) yang telah dilakukan, diperoleh t hitung sebesar 5,66 dan t tabel
pada taraf kepercayaan 5% (a = 0.05) adalah sebesar 2,144. Sehingga t hitung > t tabel (5,66 >
2,144) ini bearti hipotesis Ha diterima dan Hop ditolak dalam kata lain bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara hasil belajar soal cerita volume kubus dan balok siswa kelompok
eksperimen menggunakan model Polya dan kelompok kontrol menggunakan model saintifik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
model Polya terhadap hasil belajar soal cerita volume kubus dan balok siswa kelas V SDN 19
Ambacang Anggang Wilayah Il Lubuk Sikaping.
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